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Abstrak 

Insektisida alami merupakan obat yang digunakan untuk membasmi serangga yang merugikan. Bactrocera sp. merupakan salah 

satu jenis serangga hama yang dapat menyebabkan kerusakan pada beberapa jenis buah-buahan sehingga merugikan bagi petani 

buah. Penggunaan insektisida alami dari tanaman kemangi dan daun mimba dapat membasmi lalat buah jenis Bactrocera sp. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas insektisida alami ekstrak tanaman kemangi (Ocimum basilicum) dan 

ekstrak daun mimba dengan jenis pelarut yang berbeda dan variasi konsentrasi terhadap mortalitas lalat buah. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan analisis data deskriptif kuantitatif dan menggunakan analisis lanjut Kruskall-Wallis. 

Penelitian ini terdiri dari 6 perlakuan dan 2 faktor. Faktor pertama yaitu jenis insektisida dengan pelarut yang berbeda dan factor 

kedua yaitu konsentrasi insektisida. Hasil penelitian insektisida terhadap mortalitas lalat buah paling tinggi yaitu pada perlakuan 

insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak daun mimba dengan pelarut metanol dan konsentrasi 65% dengan rerata 

mortalitas sebesar 96.67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tanaman kemangi dan daun mimba dapat dimanfaatkan untuk 

membasmi lalat buah. 

 

Kata Kunci: Insektisida Alami, Bactrocera sp., kemangi, daun mimba 

 

1. PENDAHULUAN 

Insektisida alami berasal dari tumbuh - tumbuhan yang mengandung minyak atsiri, bahan 

aktif  eugenol, azadirachtin, nimbin, salanin, saponin, dan flavonoid untuk membasmi serangga, 

karena terbuat dari bahan-bahan alami maka jenis insektisida ini mudah terurai  di alam sehingga 

aman bagi manusia dan lingkungan. Insektisida ini dimanfaatkan manusia untuk membasmi 

hama, seperti ulat, lalat, kumbang, belalang dan lainnya. Menurut Octavia  (2008), bahwa dari 38 

jenis spesies tumbuhan yang diamati terdapat tujuh tumbuhan yang dapat dijadikan untuk 

pestisida alami yaitu tanaman kapasan, tanaman kemangian atau selasih, tanaman mimba, 

tanaman widuri, tanaman babadotan, tanaman legetan, dan tanaman tembelekan.  

Sebagian dari tanaman mimba mengandung azadirachtin, flavonoid, alkaloid, tannin, 

mehantriol, nimbin dan nimbidin. Menurut penelitian Javandira (2016), bahwa kandungan 

fitokimia pestisida nabati daun mimba terdapat senyawa Alkaloid, Flavonoid, Tanin dan Kuonin 

yang memiliki kelebihan insektisidal. Senyawa azadirachtin, flavonoid, alkaloid, tannin, 

mehantriol, nimbin dan nimbidin dapat mengganggu nafsu makan serangga (Oktavia, 2008). 

Pengekstrakan daun mimba untuk mendapatkan hasil yang bagus, dapat menggunakan 

konsentrasi yang tepat. Konsentrasi tersebut dapat diperoleh dari pemurnian daun mimba. 

Menurut penelitian Hidana (2017), bahwa pada konsentrasi 55 % ekstrak daun mimba efektif 

dalam menghambat penetasan  telur Aedes aegypti. Dari 25 telur Aedes aegypti pada perlakuan 

konsentrasi 55 %, telur tersebut tidak menetas sebanyak 25 telur atau 100 % telur Aedes aegypti 

tersebut mati. Selain insektisida, perlu adanya zat yang bersifat atraktan terhadap lalat buah.  

Atraktan merupakan aroma yang mampu menarik serangga untuk mendekat karena 

menyukai aromanya. Tanaman yang dapat dijadikan atraktan yaitu tanaman yang mengandung 

metil eugenol yang berfungsi untuk menarik lalat jantan. Pengendalian lalat buah dengan 

menggunakan perangkap atraktan merupakan cara paling efektif dan efisien (Surachman, 2007). 
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Tanaman kemangi memiliki kandungan minyak atsiri dan metil eugenol. Minyak atsiri dan metil 

eugenol dalam pemakaiannya dapat disemprotkan ke tanaman langsung. Selain itu dapat 

menggunakan perangkap atraktan untuk menarik lalat jantan. Menurut penelitian Salbiah (2013), 

bahwa berbagai macam minyak atsiri yang telah dipasang pada tanaman cabai merah (Capsicum 

annumm L.) yang paling efektif dalam menangkap lalat buah jantan adalah jenis atraktan minyak 

atsiri selasih hijau yaitu 26,83 ekor dan memiliki masa aktif atraktan 4,66 per harinya. Lalat buah 

yang terperangkap dalam atraktan tersebut ada dua macam yaitu bactrocera dorsalis dan 

Bactrocera umbrosa. 

Insektisida alami dalam pengaplikasiannya dapat menggunakan satu bahan maupun 

dikombinasikan dengan bahan lain. Insektisida dengan satu bahan yaitu menggunakan satu jenis 

tanaman dalam pembuatan insektisida tersebut. Kombinasi dalam pembuatan insektisida yaitu 

dengan pencampuran 2 jenis tanaman yang berbeda.  Menurut penelitian Yuswanti (2004), 

bahwa taraf toksisitas Plutella xylostella pada perlakuan campuran ekstrak Aglaia harmsiana dan 

Dysoxylum acutangulum mendapatkan hasil yang sinergik dengan nisbah ko- toksisitas 3,3 dan 

1,1 untun LC50 dan LC95. Hasil perlakuan campuran lebih bagus dibandingkan dengan perlakuan 

tunggal dari bahan dan konsentrasi yang sama.  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

insektisida alami eksrak tanaman kemangi dan ekstrak daun mimba dengan pelarut yang berbeda 

dan variasi konsentrasi terhadap mortalitas lalat buah. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta pada bulan Oktober 2017 sampai Februari 2018. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan analisis data deskriptif kuantitatif menggunkan uji lanjut Kruskall-Wallis. 

Penelitian ini terdiri dari 2 faktor yaitu factor pertama adalah jenis insektisida dengan pelarut 

yang berbeda (B)  dan faktor kedua yaitu variasi konsentrasi (A). B1= insektisida alami ekstrak 

tanaman kemangi (100 gr) dan ekstrak daun mimba (100 gr) dengan pelarut metanol 70% (800 

ml). B2= insektisida alami ekstrak tanaman kemangi (100 gr) dan ekstrak daun mimba (100 gr) 

dengan pelarut etanol 70% (800 ml). A1= konsektrasi insektisid 45%, A1= konsektrasi insektisid 

55%, A1= konsektrasi insektisid 65%. Penelitian ini menggunakan 180 lalat buah (Bactrocera 

sp.) dengan 6 perlakuan dan 3 kali ulangan. Pengamatan dilakukan selama 48 jam dengan 4 kali 

pengambilan data (12 jam sekali). 

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi pesiapan alat dan bahan, pemeliharaan lalat buah, 

pembuatan insektisida dengan berbagai konsentrasi, uji mortalitas lalat buah. Data yang 

diperoleh dari pengamatan kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan uji lanjut Kruskall-Wallis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

 
Tabel 3.1.  Hasil Uji Efektivitas Insektisida Alami Ekstrak Tanaman Kemangi Dan Ekstrak Daun Mimba Dengan 

Pelarut Metanol Dan Etanol 

 
Perlakuan Mortalitas Jam Ke Jumlah Rerata (%) 

12 Jam 24 Jam 36 Jam 48 Jam 

A1B1 5 0 16 3 24 80 

A2B1 6 2 18 1 27 90 

A3B1 12 8 11 0 29 96.67** 
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Perlakuan Mortalitas Jam Ke Jumlah Rerata (%) 

12 Jam 24 Jam 36 Jam 48 Jam 

A1B2 4 0 18 1 23 76.67* 

A2B2 3 3 19 1 26 86.67 

A3B2 8 4 15 1 28 93.33 

Jumlah 157 87.22 

Keterangan : 

*:  Hasil terendah dari perlakuan insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak daun mimba dengan pelarut 

metanol dan etanol terhadap mortalitas lalat buah 

**:Hasil tertinggi dari perlakuan insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak daun mimba dengan pelarut 

metanol dan etanol terhadap mortalitas lalat buah. 

 

Berdasarkan hasil uji efektivitas insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak 

daun mimba diperoleh hasil bahwa insektisida alami yang terlarut dalam pelarut metanol dan 

etanol berpengaruh terhadap mortalitas lalat buah. Pada perlakuan insektisida tersebut diperoleh 

hasil terendah yaitu 76.67% rerata mortalitas lalat buah dari perlakuan insektisida alami ekstrak 

tanaman kemangi dan ekstrak daun mimba dengan pelarut etanol dan konsentrasi 45%. Hasil 

tertinggi dari perlakuan adalah insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak daun 

mimba dengan pelarut metanol dan konsentrasi 65% yaitu 96.67%. 

 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak daun 

mimba dengan pelarut metanol dan etanol serta variasi konsentrasi menunjukkan perbedaan 

rerata mortalitas lalat buah. Berikut gambar 3.1 grafik rerata hasil mortalitas lalat buah : 
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Gambar 3.1. Grafik Rerata Presentase Hasil Uji Efektivitas Insektisida Alami Ekstrak Tanaman Kemangi dan Daun 

Mimba 

 

Berdasarkan pada hasil uji statistik pengaruh insektisida alami dengan jenis pelarut yang 

berbeda terhadap mortalitas lalat buah yang mendapatkan nilai sig 0,462 > 0,05 sehingga pada 

variabel jenis pelarut tersebut mempunyai sifat yang tidak signifikan atau tidak berbeda nyata  

terhadap mortalitas lalat buah. Akan tetapi, jika dilihat hasil mortalitas lalat buah dari perlakuan 

kedua jenis pelarut tersebut menghasilkan mortalitas yang paling tinggi adalah perlakuan dari 

pelarut metanol meskipun antara pelarut metanol dan etanol berbeda tidak nyata. Hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar 3.1 dengan tingkat konsentrasi 65% menunjukkan bahwasanya tingkat 

mortalitas tertinggi dari pelarut metanol dan pelarut etanol masing-masing sebesar 96,67% dan 

93,33%. Selain itu berdasarkan dari gambar 3.1 bahwa insektisida dengan pelarut metanol dan 

etanol memiliki hasil rerata mortalitas lalat buah yang berbeda. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa insektisida dengan menggunakan pelarut metanol lebih efektif terhadap lalat buah 
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dibandingkan pelarut etanol. Hal ini dapat terjadi disebabkan karena kedua jenis pelarut tersebut 

memiliki karakteristik sifat yang sama. Berdasarkan penelitian Ngo (2017), bahwa pelarut 

metanol dan pelarut etanol bersifat polar dengan indeks kepolaran yang tidak jauh berbeda yaitu 

masing-masing sebesar 5,1 untuk pelarut metanol dan 4,3 untuk pelarut etanol. Selain itu pelarut 

metanol dapat mengikat senyawa sekunder yang ada di dalam tanaman dengan baik dan lebih 

banyak dibandingkan dengan pelarut etanol. Berdasarkan hasil penelitian Kartika (2014), bahwa 

pelarut metanol dan etanol dapat mengikat senyawa yang bersifat polar yang terkandung dalam 

tanaman dan dapat diartikan bahwa pelarut metanol memiliki kemampuan dalam melarutkan 

senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan lebih baik daripada pelarut etanol.  

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh konsentrasi terhadap mortalitas lalat buah 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 yang artinya bahwa tingkat konsentrasi 

berpengaruh signifikan terhadap mortalitas lalat buah. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 

dimana masing-masing insektisida dengan pelarut metanol maupun etanol dan tingkat 

konsentrasi 45%, 55%, dan 65% menunjukkan peningkatan mortalitas lalat buah. Peningkatan 

mortalitas lalat buah tersebut dapat terjadi disebabkan karena pada konsentrasi yang rendah 

memiliki jumlah senyawa senyawa sekunder yang cenderung sedikit sehingga kemampuan 

insektisida alami untuk dapat bereaksi dalam tubuh serangga memerlukan waktu yang cukup 

lama dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih tinggi karena memiliki jumlah kandungan 

senyawa sekunder yang banyak sehingga dapat bersifat toksik dan dapat bereaksi cepat dalam 

tubuh serangga. 

Selain itu, berdasarkan dari uji Kruskal wallis yang menunjukkan tidak adanya pengaruh 

antara interaksi dari pelarut dan konsentrasi terhadap mortalitas lalat buah karena didapatkan 

nilai sig 0,128 > 0,05 sehingga hasil tersebut dikatakan tidak signifikan. Akan tetapi pada pelarut 

jenis metanol dengan konsentrasi 65% menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai sig 

sebesar 0,033 < 0,05. Hal ini dapat terjadi karena faktor pemberian tingkat konsentrasi paling 

tinggi yaitu sebesar 65% dan pada jenis pelarut metanol yang memiliki kemampuan melarutkan 

senyawa aktif dalam tumbuhan lebih baik daripada etanol sehingga mampu secara efektif dapat 

mempengaruhi tingkat mortalitas lalat buah. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa insektisida alami terbaik pada perlakuan 

insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak daun mimba dengan pelarut metanol 70% 

dan konsentrasi 65%, karena menunjukkan pengaruh terhadap mortalitas lalat buah yang tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pengaruh mortalitas lalat buah tersebut disebabkan 

karena adanya senyawa flavonoid dan tannin yang terkandung dalam ekstrak daun mimba. Selain 

senyawa tersebut terdapat senyawa alkaloid dan kuonin dalam ekstrak daun mimba yang 

memiliki kelebihan insektisidal (Javandira, 2016). Selain itu, minyak asitri dengan bahan aktif 

metil eugenol yang terkandung dalam tanaman kemangi memiliki sifat atraktan terhadap lalat 

buah. Berdasarkan penelitian Salbiah (2013), bahwa atraktan yang paling efektif menangkap 

lalat buah jantan adalah jenis atraktan dari minyak atsiri selasih hijau. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan daun mimba dengan pelarut metanol 70% 

dan etanol 70% tidak berbeda nyata hasil perlakuannya. 

2. Semakin besar konsentrasi insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan  ekstrak daun 

mimba menyebabkan mortalitas terhadap lalat buah 

3. Konsentrasi insektisida alami ekstrak tanaman kemangi dan ekstrak daun mimba dengan 

pelarut metanol 70% dan etanol 70% terhadap mortalitas lalat buah selama 48 jam 
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mendapatkan hasil terendah 80% pada perlakuan insektisida terlarut pada pelarut etanol 70% 

dengan konsentrasi 45% dan hasil tertinggi diperoleh dari perlakuan insektisida terlarut pada 

pelarut metanol dengan konsentrasi 65% yaitu 93.33%. 
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